
RIWAYAT HIDUP 

 

1. Nama Lengkap  : Muhammad Sairi 

2. Tempat dan Tanggal Lahir : Pagatan, 14 Oktober 1994 

3. Jenis Kelamin  : Laki-Laki 

4. Aagama   : Islam 

5. Suku/Kebangsaan  : Bugis/Indonesia 

6. Status Perkawinan  : Belum Kawin 

7. Alamat  : Jl.Citrawati.Komp.Pandu,Kel.Kebun      

      Bunga,Kec.BanjarmasinTimur.Rt.15.No.28   

           Banjarmasin 

8. Pendidikan   :  

a.     : SDN. Pasar Baru 1 Pagatan Tanah Bumbu 

b.     : MTs. NU. Al-Falah Pagatan Tanah Bumbu 

c.     : MAN 1 Tanah Bumbu 

d.     : Fakultas Syariah dan Ekonomi Islam UIN Antasari 

      Banjarmasin, Jurusan Hukum Keluarga  

9. Pengalaman Organisasi : Ketua Asrama Tanah Bumbu Putra III periode   

                                           2016/2017 

10. Orang Tua   : 

Ayah   :  

Nama   : Sabbir 

Pekerjaan   : Wiraswasta  

Alamat   : Jl.H.M.Amin. Rt.2. Desa Manurung,Kec.Kusan  

                                           Hilir,Kab.Tanah Bumbu 

Ibu    :  

Nama   : Sarwanah 

Pekerjaan   : Ibu Rumah Tangga 

Alamat   :  Jl.H.M.Amin. Rt.2. Desa Manurung,Kec.Kusan  

                                           Hilir,Kab.Tanah Bumbu 

11. Anak ke/Saudara  : Tiga/Tiga Saudara 

 

 Banjarmasin,  

  

 Penulis 



INSTRUMEN PENGUMPULAN DATA (IPD) 

A. PERTANYAAN UNTUK INFORMAN 

1. Identitas Informan 

1. Nama  : 

2. Umur  : 

3. Pendidikan  : 

4. Pekerjaan  : 

5. Alamat  : 

2. Pertanyaan Untuk Informan 

1. Bagaimana bapak menyikapi pemberian mahar dalam bentuk pigura 

yang diberikan mempelai laki-laki kepada mempelai perempuan? 

2. Apa yang menjadi dasar atau alasan atas sikap bapak terhadap 

pemberian mahar dalam bentuk pigura? 

3. Menurut bapak sendiri bagaimana hukum islam memandang 

pemberian mahar dalam bentuk pigura? 

4. Apakah pada saat penasehatan nikah bapak sudah menyampaikan 

bahwa mahar itu penting dan tidak boleh dalam bentuk pigura? 

5. Mengapa pemberian mahar dalam benntuk pigura masih dilakukan 

padahal bapak sudah menyampaikan pada saat penasehatan nikah? 

6. Apakah semua bentuk mahar pigura bapak menolaknya baik uang di 

dalamnya itu asli maupun palsu? 

 


